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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keterlaksanaan penggunaan media berita TV 

pada materi menulis teks eksplanasi dan  mengetahui peningkatan kemampuan berpikir 

kritis siswa.  Metode penelitian yang digunakan adalah kuasi eksperimen dengan desain 

one group pretest posttest. Penelitian ini dilaksanakan di kelas XI PN 1 SMK ICB Cinta 

Wisata Bandung. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes yang berupa 

lembar soal serta lembar observasi sebagai pendukung keterlaksanaan pembelajaran 

menggunakan media berita TV dalam pembelajaran menulis teks eksplanasi dan 

keterampilan berpikir kritis. Instrumen tersebut dikategorikan valid dan realiabel setelah 

dilakukan analisis oleh Expert Judgment. Hasil penelitian menunjukkan aktivitas siswa 

mengalami peningkatan dengan nilai rata-rata pretes sebesar 43,2 dan rata-rata postes 

sebesar 81,3. Peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa setelah digunakannya media 

berita TV sesuai dengan hasil uji hipotesis gain yaitu nilai probalitas atau Sig. (2-tailed) 

0,00 < 0,05. Besarnya peningkatan keterampilan berpikir kritis ditunjukkan oleh hasil uji 

hipotesis yang menyatakan adanya perbedaan data hasil pretest dan postest sehingga ada 

peningkatan pembelajran dengan melihat rata-rata dari setiap kegiatan. Dengan demikian 

media berita TV dapat dijadikan  alternatif media pembelajaran yang digunakan untuk 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa padapembelajaran menulis teks 

eksplanasi. 

Kata kunci: media berita TV, berpikir kritis, dan menulis teks eksplanasi 

 

Abstract 

 

The objectives of this research are to know the implementation of TV news media in writing 

explanation text and to know the improvement of the students in thinking critically. The 

research method used quasi experimental design with one group pretest and post test. This 

research was conducted at XI PN 1 ICB Cinta Wisata Bandung. The instruments used test 

and observation. The instruments are categorized valid and reliable after conducting 

analysis by expert judgment. The result of the research showed that there was an 

improvement from the mean of pre test 43.2 to the mean of post test 81.3. The improvement 

of students’ critical thinking after using TV news media was suitable with the result of 

hypothesis gain, probability score or sig (2 tailed) 0.00<0.05. The improvement of the 

students’ critical thinking was showed by the result of hypothesis test that there was the 

difference of data between pre test and post test in every activity. Therefore, TV news media 

can be one of alternatives learning media that can be used to improve the students’ critical 

thinking in writing explanation text.  

Key words: TV news media, critical thinking, writing explanation text. 
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I. PENDAHULUAN 

Pada era globalisasi masyarakat 

sering mengalami peningkatan baik se-

cara teknologi maupun pendidikan. Demi 

upaya pembaharuan dalam dunia pendi-

dikan, media sangat penting guna menca-

pai tujuan pembelajaran yang menye-

nangkan. Arsyad mengungkapkan (2015: 

25), media yang sering diganti dengan 

kata mediator adalah penyebab atau alat 

bantu yang turut campur tangan dalam 

dua pihak dan mendamaikannya. Jadi, se-

cara bahasa media pembelajaran berarti 

pengantar pesan dari pengirim kepada 

penerima pesan dalam proses pembela-

jaran.  

Media pembelajaran dapat diop-

timalkan, salah satunya untuk mengasah 

keterampilan berpikir siswa guna me-

munculkan pemahaman yang dibangun 

oleh siswa itu sendiri. Menurut Sadiman 

(2014:7) media hendaknya dapat dima-

nipulasi, dapat dilihat, didengar dan diba-

ca. Hal lain diungkapkan Daryanto (20-

10:7) media perlu diperhatikan oleh guru 

agar mereka dapat memilih media mana 

yang sesuai dengan kondisi dan kebutu-

han. Oleh karena itu media pembelajaran 

harus dipilih dan dikemas dengan baik 

oleh guru, sehingga aspek kognitif akan 

menjadi lebih baik, karena media pembe-

lajaran mempunyai keuntungan, seperti 

pembelajaran semakin terserap, menarik 

dan memberikan kemudahan dalam pe-

nyampaiannya.  

 

II. KAJIAN TEORETIS 

Media komunikasi telah mempe-

ngaruhi banyak perilaku dan kegiatan 

manusia dalam kehidupan sehari-hari 

termasuk terhadap dunia pendidikan. Sa-

lah satu media yang sangat berpengaruh 

adalah media televisi. Menurut Sutisno 

(1993:1), media televisi pada hakikatnya 

merupakan suatu sistem komunikasi 

yang menggunakan suatu rangkaian 

gambar elektronik yang dipancarkan se-

cara cepat, berurutan dan diiringi unsur 

audio. Senada dengan hal tersebut Effen-

dy (2002:21) mengungkapkan televisi 

adalah siaran yang merupakan media dari 

jaringan komunikasi dengan ciri-ciri 

yang dimiliki komunikasi massa, yaitu 

berlangsung satu arah, komunikatornya 

melembaga, pesannya bersifat umum, 

sasarannya menimbulkan keserempakan, 

dan komunikasinya bersifat heterogen. 

Oleh karena itu televisi merupakan salah 

satu alat penyampai informasi yang di-

sampaikan melaluai audio visual dan 

berlangsung satu arah. Namun terkadang 

program tv lain yang tidak mendidik 

akan mempengaruhi perilaku negatif sis-

wa, seperti kekerasan, penyimpangan eti-

ka serta adat istiadat.  

Salah satu tayangan televisi yang 

menyampaikan infomasi secara faktual 

dan terpercaya adalah berita. Program 

tayangan ini, dirasa penting bagi keber-

langsungan pendidikan. Menurut Chaer 

(2010:11) berita adalah suatu peristiwa 

atau kejadian di dalam masyarakat, lalu 

kejadian atau peristiwa itu diulangi 

dalam bentuk kata-kata yang disiarkan 

secara tertulis dalam media tulis (surat 

kabar, majalah, dll) atau dalam media 

suara (radio,dsb), atau juga dalam media 

suara dan gambar (televisi).  

Fisher (2009:10) mengatakan, ber-

pikir kritis adalah interpretasi dan evalua-

si yang terampil dan aktif terhadap ob-

servasi dan komunikasi, informasi dan 

argumentasi. Ia mendefinisikan berpikir 

kritis sebagai proses aktif, karena ia meli-

batkan tanya jawab dan berpikir tentang 

pemikiran diri. Hal tersebut dapat dida-

patkan dari hasil pengamatan, pengala-

man, akal sehat atau komunikasi. Menu-

rut Fachruddin (2015:14) berpikir kritis 

adalah berpikir secara beralasan dan 

efektif dengan menekankan pembuatan 

tentang apa yang harus dipercayai atau 

dilakukan. Belajar untuk berpikir kritis 

berarti menggunakan proses-proses men-

tal, seperti memperhatikan, mengkatego-

rikan, seleksi, menilai dan memutuskan.  
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Kemampuan berpikir kritis sangat 

diperlukan, mengingat bahwa dewasa ini 

ilmu pengetahuan dan teknologi berkem-

bang sangat pesat, dan memungkinkan 

siapa saja bisa memperolah informasi 

secara cepat dan mudah dengan melim-

pah dari berbagai sumber dan tempat 

manapun di dunia. Menurut Molan 

(2012:12) membangun sikap kritis sebe-

narnya dimaksudkan untuk mengajak ki-

ta berpikir jernih. Paparan tersebut me-

ngarahkan kita pengajar agar memba-

ngun siswa yang mampu berpikir kritis 

dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia. 

Sulitnya melatih siswa berpikir jernih 

menjadi kendala bagi seorang guru, se-

bab akan menggangu hasil belajar. Sehu-

bungan dengan hal tersebut, guru harus 

pintar membiasakan siswa untuk berpikir 

kritis.  Melatih siswa dan membiasakan 

berpikir kritis akan mengasah kemam-

puan siswa dalam bidang komunikasi, 

baik secara lisan maupun tulisan. Berla-

tih merupakan suatu proses yang diguna-

kan untuk memperoleh kemahiran atau 

kecakapan. Agar siswa lebih terampil 

dalam berpikir dan berkomunikasi, pen-

didik harus memilih pembelajaran yang 

bisa mengasah serta melatih pemikiran 

siswa guna meningkatkan daya berpikir 

kritis siswa.  

Berdasarkan Kurikulum 2013 ting-

kat SMA/SMK, pada mata pelajaran 

Bahasa Indonesia kelas XI terdapat bebe-

rapa jenis teks yang akan dipelajari oleh 

siswa antara lain teks eksplanasi, teks 

ulasan, teks cerpen, dll. Salah satu pem-

belajaran yang dapat melatih berpikir 

siswa dalam ranah keterampilan pembe-

lajaran Bahasa Indonesia adalah mem-

produksi teks eksplanasi, secara langsung 

harus menghasilkan suatu karya yang 

berupa tulisan.  Menurut Tarigan (2008-

:3) menulis merupakan suatu keterampil-

an berbahasa yang dipergunakan untuk 

berkomunikasi secara tidak langsung, 

tidak secara tatap muka dengan orang 

lain. Menulis merupakan salah satu aspek 

komunikasi yang dapat menuangkan ide 

dan gagasan dengan terkonsep, sehingga 

pembaca akan lebih jelas memahami isi 

informasinya. Agar bisa menghasilkan 

gagasan, ide yang terkonsep maka siswa 

dituntut harus berpikir secara kritis.  

Kegiatan menulis merupakan bagi-

an yang tidak terpisahkan dari seluruh 

pembelajaran yang dialami oleh siswa di 

sekolah. Alwasilah (2010:48) menyata-

kan, bahwa siswa tidak ada keberanian 

untuk menulis karena takut salah dan 

ditertawakan orang. Di sinilah peran guru 

sangat diperlukan dalam kegiatan pem-

belajaran. Menurut Nurhadi (2004:191), 

bahwa tugas guru adalah melatih siswa 

membaca dan menulis sebanyak-banyak-

nya dan berdiskusi sebanyak-banyaknya. 

Dalam pembelajaran ini siswa dituntut 

bisa berdisukusi dan berlatih menulis 

teks eksplanasi.  

Teks eksplanasi merupakan jenis 

teks yang berisi tentang pemaparan pen-

jelasan mengenai proses terjadinya suatu 

peristiwa. Menurut Prihantini (2015:102) 

teks eksplanasi sering dipakai untuk kar-

ya ilmiah untuk menjelaskan tentang pro-

ses terciptanya sesuatu yang terjadi seca-

ra ilmiah. Eksplanasi bisa dikatakan lebih 

rumit daripada teks-teks lain karena me-

rupakan gabungan dari berbagai jenis 

teks, seperti deskriptif, prosedur dan teks 

argumentasi, seperti eksposisi (Emilia 

2011:127).  

Melalui pembelajaran menulis teks 

eksplanasi, diharapkan siswa dapat berla-

tih dalam mengungkapkan pikirannya se-

cara jernih, untuk menerangkan atau 

menjelaskan serangkaian proses dari 

suatu peristiwa atau fenomena alam yang 

diketahuinya secara benar berdasarkan 

sebab dan akibat. Dengan begitu kemam-

puan menulis siswa akan terlatih secara 

kritis dalam mencari pengetahuan dan 

fakta-fakta, walaupun dianggap lebih 

rumit dari teks lain.  

Berdasarkan pengalaman di lapa-

ngan, kemampuan memproduksi teks sis-
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wa SMK ICB Cinta Wisata kelas XI 

masih rendah jika tidak ada media atau 

metode yang menarik. Hal ini disebabkan 

berbagai faktor antara lain, fasilitas ku-

rang memadai, sumber daya siswa yang 

rendah secara kognitif, malas menulis, 

materi kurang menarik dan sulit mema-

hami isi materi. Di samping itu, yang di-

tulis oleh siswa  hanya berupa  karangan 

yang direka-reka saja, sebab tidak ada 

media yang bisa memicu stimulus otak 

siswa agar mau berpikir kritis dan ber-

pendapat secara logis. Teks ekplanasi 

dirasa sulit oleh mereka, sebab banyak 

struktur yang kurang dipahami. Selain itu 

siswa sulit menentukan gagasan karena 

kurang dan pahamnya informasi yang 

mereka terima. Dampak dari hal tersebut, 

tulisan siswa tidak sesuai dengan struktur 

dan ciri-ciri teks eksplanasi. Oleh karena 

itu, menulis teks eksplanasi dapat melatih 

berpikir kritis siswa dalam merumuskan 

masalah, menemukan sebab akibat dan 

pernyataan umum dalam sebuah teks, 

jika menggunakan media yang sesuai dan 

menarik bagi siswa. 

 

III. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini akan menggunakan 

penelitian kuantitatif eksperimen. Peneli-

tian dengan menggunakan percobaan 

atau eksperimen dimaksudkan untuk me-

nyelidiki kemungkinan sebab akibat, 

dengan cara mengekspos satu atau lebih 

kelompok eksperimental dan satu atau 

lebih kondisi eksperimen. Desain pene-

litian eksperimen yang digunakan adalah 

penelitian quasi-experiment. Menurut In-

drawan dan Yaniawati (2014:58 ) dalam 

penelitian ini dua kelompok diamati, 

dimana salah satu diberi perlakuan se-

dang yang satu tidak. Menurut Subana 

(2001:105) eksperimen ini merupakan 

perluasan dari rancangan pra uji (pretest) 

dan pasca uji (posttest) dari suatu kelom-

pok.  

Syamsudin dan Vismaya (2009-

:162) mengungkapkan dengan menggu-

nakan rancangan ekperimen semu ini, ki-

ta mengontrol banyak variabel dan batas-

an dari jenis interpretasi yang akan kita 

lakukan untuk mengetahui sebab penga-

ruh pertautan dan membatasi kekuatan 

dari generalisali pernyataan kita. Hal lain 

diungkapkan Ruseffendi (1998:47) kuasi 

eksperimen ini tidak berbeda dengan de-

sain kelompok pretes dan postes, jadi 

pada desain eksperimen ini ada pretes, 

perlakuan yang berbeda dan ada postes. 

Menurut (Sugiyono 2009:110) menyata-

kan bahwa, dalam eksperimen kuasi ter-

dapat 3 jenis desain penelitian antara lain, 

one-shot chas study, one group pretest-

posttes, dan intact group comparasion. 

Dari ketiga jenis tersebut penulis me-

milih desain one group pretes-postes. 

Dalam desain ini kelompok yang diguna-

kan untuk penelitian tidak dapat dipilih 

secara random. Sebelum diberi perlaku-

an, kelompok diberi satu kali pre-test. 

Setelah hasil pre-test diperoleh maka 

kelompok baru diberi treatment. Selan-

jutnya diberikan treatment yang dilaku-

kan satu kali pascates. Desain penelitian 

ini hanya menggunakan satu kelompok 

saja, sehingga tidak memerlukan kelom-

pok kontrol. 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Analisis Peningkatan Kemampuan 

Berpikir Kritis Siswa dalam Pem-

belajaran Menulis Teks Ekspla-

nasi 

Analisis ini bertujuan untuk menge-

tahui kemampuan berpikir kritis siswa 

dalam pembelajaran menulis teks ekspla-

nasi dengan menggunakan media berita 

TV pada kelas XI PN 1, berdasarkan hasil 

analisis diperoleh data sebagai berikut.  

Berdasarkan tabel bahwa rata-rata 

pretetst siswa di kelas XI PN 1 yaitu 

sebesar 43,2 dengan jumlah sebesar 995. 

Nilai terendah sebesar 34 dan nilai ter-

tinggi sebesar 67. Data tersebut menun-

jukan jika prestasi belajar siswa masih 

rendah, sehingga perlunya peningkatan 
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berpikiri kritis siswa dalam pemvelajaran 

menulis teks eksplanasi.  

Dari hasil  data posttest diperoleh 

jumlah sebesar 1866 dan hasil rata-rata 

siswa dengan nilai sebesar 81,3. Nilai 

terendahnya sebesar 67 dan nilai tertinggi 

sebesar 89. Data pretes menunjukan nilai 

hasil rata-rata siswa sebesar 43,26 de-

ngan jumlah sebesar 995. Hal tersebut 

menunjukan adanya peningkatan hasil 

belajar siswa. 

 

2. Uji Normalitas  

Berdasarkan pengolahan data 

diperoleh dari hasil uji normalitas yaitu 

berdistribusi normal. Dari data tersebut 

diperoleh skewness pretes sebesar 0, 868 

dan kurtosois pretest sebesar -0,296. 

Skewness posttest sebesar 0,296 dan kur-

tosois posttest sebesar -0,570, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa data nilai ke-

mampuan menulis teks eksplanasi siswa 

berdistriusi normal. Hasil tersebut diolah 

kembali untuk mengetahui hasil uji hipo-

tesis dengan Paired Sample T-test.  

 

3. Uji Paired Sample T-test 

Untuk menguji hipotesis maka 

digunakan uji paired sample t-test. Nilai 

pretest diperoleh diperoleh rata-rata hasil 

belajar yakni 43,26, sedangkan untuk 

nilai posttest diperoleh rata-rata sebesar 

81,35. Jumlah responden atau siswa yang 

dijadikan sampel sebanyak 23 orang sis-

wa. Untuk pretest diperoleh Std. Devi-

ation 6,757 dan Std. Eror Mean 1,409. 

Untuk posttest Std. Deviation 6,386 dan 

Std. Eror Mean 1,332. Berdasarkan out-

put bagian ketiga, diketahui bahwa nilai 

sig. (2-tailed) sebesar 0,00. Nilai sig 

tersebut menunjukan 0,00 < 0,05. Apa-

bila nilai probalitas atau Sig. (2-tailed) < 

0,05 maka terdapat perbedaan yang sig-

nifikan antara hasil belajar pada  data 

pretest dan posttest yang artinya adanya 

peningkatan data pretest dan posttest, 

sehingga hipotesis dapat diterima. 

 

a) Media berita TV Pada Pembelajaran 

Menulis Teks Eksplanasi 

Pada hasil data yang diperoleh, 

bahwa media pembelajaran akan baik 

doigunakan guna menciptakan pembela-

jaran yang menyenangkan. Hal tersebut 

diketahui melalui penerapan media berita 

TV dalam pembelajaran menulis teks 

eksplanasi. Siswa menjadi aktif bertanya 

ketika diberika media audio visual. Me-

dia tersebut cocok digunakan untuk 

membuat pola pikir siswa menjadi lebih 

terbuka. Selain itu media ini sangat mu-

dah didapat oleh guru. Hal tersebut se-

pendapat dengan Arsyad (2015:141) me-

dia audio visual merupakan bentuk media 

pembelajaran yang murah dan terjang-

kau.  

Berdasarkan data dan hasil pengo-

lahan data, bahwa media berita TV baik 

digunakan untuk meningkatkan berpikir 

kritis siswa. Siswa menjadi lebih aktif 

bertanya dan membuat cara berpikir 

menjadi lebih kritis dengan butki data 

yang diperoleh media berita TV baik 

digunakan dalam pembelajaran menulis 

teks eksplanasi. 

b) Kemampuan Menulis Teks Eskpla-

nasi 

Berdasarkan analisis data hasil pe-

nelitian, diketahui bahwa kelas XI PN 1 

mempunyai potensi awal yang kurang 

baik pada materi menulis teks eksplanasi. 

Hal tersebut diketahui melalui rata-rata 

nilai pretest atau hasil belajar awal siswa.  

Perolehan nilai tersebut dianggap 

kurang baik namun hampir seluruh siswa 

paham mengenai teks ekslanasi, hanya 

saja tidak memahami strutur dan kaidah 

penulisannya. Nilai rata-rata sebelum 

pembelajaran tersebut menandakan bah-

wa siswa telah memiliki pengetahuan 

berkaitan dengan materi yang hendak 

dipelajari. Keadaan tersebut sesuai de-

ngan pandangan Von Glaserfeld (Supar-

no, 1996) menyatakan bahwa anak sudah 

membawa “pengetahuan awal” dari ling-

kungan hidup mereka, pengetahuan awal 
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yang mereka punya adalah untuk mem-

bangun pengetahuan selanjutnya.  

Pada pembelajaran akhir siswa 

diberikan perlakuan dengan mengguna-

kan media berita TV. Dengan hasil rata-

rata yang memuaskan karena adanya sua-

tu peningkatan hasil belajar siswa. Hal ini 

sesuai dengan salah satu karateristik pe-

nelitian eksperimen yang dikemukan 

oleh Ruseffendi (2006: 55), bahwa equi-

valensi subjek dalam kelompok-kelom-

pok yang berbeda perlu ada, agar bila ada 

hasil yang berbeda yang diperoleh oleh 

kelompok, itu bukan disebabkan karena 

tidak equivalennya kelompok-kelompok 

itu, tetapi karena adanya perlakuan.  

Peningkatan kemampuan menulis 

siswa dipengaruhi oleh media pembela-

jaran yaitu dengan media berita TV. Hal 

tersebut sesuai dengan yang diungkapkan 

oleh Miarso (2004:458) bahwa media 

pembelajaran adalah segala sesuatu yang 

digunakan untuk menyalurkan pesan ser-

ta dapat merangsang pikiran, perasaan, 

perhatian, dan kemauan si belajar se-

hingga dapat mendorong terjadinya pro-

ses belajar. 

c) Berpikir Kritis Siswa  

Berpikir kritis siswa pada kelas XI 

PN 1 bertujuan untuk mengetahui tingkat 

pemahaman dan pola pikir  belajar siswa 

terhadap materi menulis teks eksplanasi. 

Menurut Hidayati (2009:24) kemampuan 

berpikir kritis merupakan sesuatu yang 

paling esensial dalam pembelajaran ba-

hasa. Oleh karena itu, bahasa sering dise-

but sebagai alat berpikir, walaupun kita 

lebih menyadarinya sebagai alat interaksi 

sosial.  

Dari temuan di atas menjelaskan 

bahwa setelah melakukan proses pembe-

lajaran dengan media berita TV kemam-

puan berpikir kritis siswa menjadi leboh 

baik daripada sebelum menggunakan 

media pembelajaran. Hal tersebut dapat 

didukung dengan hasil bservasi siswa pa-

da awal pembelajaran dan akhir pembe-

lajaran.  

 

V. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data dan 

pengujian hipotesis, maka penulis dapat 

menarik kesimpulan sebagai berikut. 

1) Terdapat peningkatan berpikir kritis 

siswa dalam pembelajaran menulis 

teks eksplanasi dengan mengguna-

kan media berita TV. Hal tersebut 

dapat dilihat dengan beberapa aspek 

penilai menulis teks eksplanasi yang 

berorientasi berpikir kritis. Selain itu 

hal lain didukung dengan hasil pem-

buatan peta konsep yang sibuat oleh 

siswa. 

2) Terdapat peningkatan hasil belajar 

siswa dalam menulis teks eksplanasi 

dengan menggunakan media berita 

TV. Pembelajaran akhir setelah dibe-

rikan tratment lebih baik daripada 

pembelajaran awal. 

3) Berita TV baik digunakan untuk 

meningkatkan berpikir kritis siswa 

dalam pembelajaran menulis teks 

eksplanasi. Hal tersebut dapat dibuk-

tikan dari observasi siswa dengan 

melihat aktivitas sebelum pembela-

jaran dan setelah menggunakan me-

dia berita TV. 
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